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A. Latar Belakang Masalah

Kota Bandung memiliki sejarah yang sangat panj&aga Bandung berdiri
pada akhir dekade pertama abad ke-19, diresmikaygsh 25 September 1810.
Bangunan pertama yang dibangun sejalan denganrigniota adalah pendopo
kabupaten dan masjid agung. Bangunan pendopo ki#nupang sekarang masih
berdiri kokoh di Jalan Dalem Kaum, merupakan “taalggejarah” kota Bandung,
karena masjid agung kini sudah berubah bentuk.

Dalam perjalanan sejarah yang panjang ini, kota dBag banyak
mewariskan bangunan — bangunan yang bernilai list@bagai salah satu bukti
(sumber artefak) dari eksistensi dan kejayaan itotpada masa lampau. Sejalan
dengan perkembangan fungsi dan kehidupan kotaraatghun 1820-an hingga
tahun 1940-an, secara bertahap di kota Bandungirib&ihgunan-bangunan
megah dan modern sampai mencapai jumlah lebih Sribangunan. Dan
sebagian besar bangunan — bangunan itu didirikaim pémerintah kolonial dan
pihak swasta asing untuk kegiatan pemerintahan,digi&an, ekonomi,
transportasi, sosial budaya (sarana kesehatan ibarmai), agama, dan militer.
Namun kini jumlah bangunan — bangunan tersebutrssieiaakin berkurang.

Bangunan-bangunan yang didirikan oleh pihak kolprsecara garis besar
memiliki dua langgam arsitektur. Bangunan-banguwyang didirikan antara

perempat pertama abad ke-19 sampai dengan awal k@& umumnya



berlanggam Indische Empire Stijl. Bangunan-bangwsary dibuat antara awal
abad ke-20 hingga awal tahun 1940-an berlanggambD&do (Tropische Art
Deco). Langgam arsitektur yang disebut terakhirakalkan kesan kemegahan,
tetapi anggun.

Bangunan-bangunan tertentu, seperti Gedong Papik, I8ola, Gedung
Pakuan, Gedung Sate, ITB, Markas Kodam Il Siliwa@edung Merdeka, dan
lain-lain, memiliki ciri khas yang menunjukkan pangpuran unsur arsitektur
tradisional Indonesia dan arsitektur Eropa. Kebasiadbangunan bersejarah di
kota Bandung dalam jumlah cukup banyak, menyebabkata Bandung
mendapat julukan “Museum Arsitektur Bangunan Kumiati sejumlah orang
(khususnya orang asing) yang memahami nilai sejatah nilai arsitektur
bangunan tua.

Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, keberadaaguiian-bangunan
bersejarah di kota Bandung, mendapat perhatiarr lolesapemerintah. Hal itu
dibuktikan dengan pembuatan sekaligus pemberlaki@mmenten Ordonantie
Nomor 19 Tahun 1931 (kemudian diubah menjdbnumenten Ordonantie
Nomor 21 Tahun 1934), yaitu undang-undang peashigein bangunan-bangunan
kuno dan benda budaya lainnya. Undang-undang térsebwarisi oleh
Pemerintah Republik Indonesia, bahkan telah direwesnjadi Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya (BCB)

Sangat disayangkan, sampai Masa Reformasi sekargngndang-undang
tersebut belum direalisasikan sebagaimana mestila. itu antara lain

dibuktikan oleh tindakan yang bertentangan dengadang-undang tersebut.



Beberapa waktu yang lalu, terjadi pemusnahan bamgharsejarah, tergusur oleh
pelaksanaan proyek pembangunan fisik kota. Misalgpgdung dengan nanhaix
Vincet di Jalan R.E. Martadinata dekat Taman Pramuka, atusakibat
perkembangan pembangunan fisik kota. Tindakan #besarnya bersifat
kontradiksi dengan kebijakan pemerintah mengeaagembangan wisata kota.
Bangunan-bangunan tersebut adalah bagian dari &akayudaya dan salah satu
potensi daya tarik kota.

Ironisnya, bangunan-bangunan bersejarah di kotadiBan justru lebih
banyak mendapat perhatian dari bangsa lain. Selyalikwarga masyarakat
Bandung umumnya terkesan kurang menaruh perhatidradap aset budaya
tersebut. Sikap demikian itu boleh jadi disebabl@deh pemikiran, bahwa
bangunan-bangunan bersejarah di kota Bandung bwkaisan leluhur mereka,
melainkan peninggalan pemerintah kolonial BelamiEngan kata lain, bangunan
- bangunan bersejarah di kota itu merupakan “amigitektur bangunan tua yang
bernilai estetis tinggi. Walaupun sebagian besargbaan bersejarah di kota
Bandung adalah peninggalan pihak kolonial, tetegasang bangunan-bangunan
itu bukan hanya milik pemerintah dan warga masyrakota Bandung,
melainkan sudah menjadi bagian dari asset budaya kddanggaan bangsa
Indonesia secara nasional. Dalam TAP MPR No. IV/MPR8 yang sampai
sekarang masih berlaku, antara lain dinyatakanwaahadisi dan peninggalan
sejarah yang memiliki nilai-nilai perjuangan darb&eggaan serta kemanfaatan

nasional, perlu dibina dan dipelihara untuk diwlearskepada generasi muda.



Namun dengan semakin banyaknya jumlah bangunaejaeas yang berkurang,
maka akan mengakibatkan semakin berkurangnya jumisétawan asing yang
akan datang ke Bandung, karena salah satu obyekawiang menarik perhatian
mereka adalah bangunan bersejarah.

Diantara bangunan bersejarah yang sampai saatasihnierdiri kokoh
adalah Villa Isola yang terletak di wilayah Univitas Pendidikan Indonesia,
wilayah utara kota Bandung, adalah sebuah bangkuao peninggalan tahun
1930an yang memiliki nilai sejarah dan arsitektunadgi. Keunikan Villa Isola
yang dirancang oleh C.P.W. Schoemaker merupakanakehset yang sangat
berharga bagi kegiatan pariwisata kota Bandung.

Sampai sekarang, Villa Isola (juga disebut seb&gemi Siliwangi) masih
menjadi tempat tujuan bagi para wisatawan mancaa&tgn nusantara, terutama
yang memiliki ketertarikan terhadap bangunan kusao geninggalan-peninggalan
bersejarah kota Bandung.

Namun, ketiadaan pendukung-pendukung kegiatan ik@pataan yang
selaras terhadap pemanfaatan Bumi Siliwangi yaraf 8@ seolah — olah
“Untouchable” memperkuat eksistensi Villa Isola sebagai KantektBat UPI
atas kebijakan Civitas Akademik ( Rektorat ). Sel&i banyak dari masyarakat
Bandung yang belum mengetahui mengenai seluk Béll&Isola baik dari segi
sejarah hingga keindahan arsitektur membuat baxlgak mereka tidak sadar
tentang pentingnya Villa Isola bagi peninggalamsd) kota Bandung.

Maka dari itulah, saya, selaku mahasiswa UPI yatak thanya mencintai,

tapi juga memandang Villa Isola sebagai bangunarsefmrah yang perlu



dilestarikan dan dimanfaatkan di bidang pariwisdémgan cara yang benar.

Mencoba untuk menganalisis dan menyusun pilihahgsl kemungkinan yang

dapat dilakukan pihak UPI, bekerja sama dengandaiwisata Kota Bandung

dan pihak-pihak berkepentingan lainnya, dalam besrgun Villa Isola tanpa

merusak keaslian dan nilai-nilai yang dimilikiny@&elain itu perlu diperhatikan

pula dalam kegiatan pelestarian guna menjaga kantuiila Isola sehingga dapat

terus dimanfaatkan untuk generasi mendatang.

B. Perumusan Masalah

1)

2)

3)

Apa potensi yang dimiliki Villa Isola sebagai obje&ya tarik wisata?

Jenis aktivitas wisata apa saja yang cocok untu&rapkan pada
pengembangan Villa Isola, mengingat Villa Isolaaseldimanfaatkan
juga harus dilestarikan?

Kegiatan pelestarian apa yang sebaiknya dilakukantuku

mempertahankan kelestarian Villa Isola?

C. Tujuan Pendlitian

1)

2)

3)

Mengidentifikasi potensi yang dimiliki Villa Isolaebagai objek daya
tarik wisata.

Mengidentifikasi aktivitas wisata yang cocok untp&ngembangan
Villa Isola.

Mengidentifikasi kegiatan pelestarian yang haruskdkan untuk

mempertahankan kelestarian Villa Isola



D. Manfaat Penédlitian

1) Memperoleh gambaran mengenai Villa Isola dari sudahdang
pelestarian.

2) Memperoleh gambaran mengenai Villa Isola dari supahdang
kepariwisataan.

3) Mengetahui potensi-potensi Villa Isola yang dapmhahfaatkan di
masa depan.

4)  Membuat perencanaan konsep pemanfaatan dan pelestéta Isola

dengan memperhatikan aspek lingkungan, sosialbddaya.

E. Definis Operasional
1) Villa Isola
Villa Isola merupakan lokasi yang akan dikembang&ebagai objek daya

tarik wisata dalam upaya pelestarian

2) Objek Daya Tarik Wisata
Pengertian objek dan daya tarik wisata menurut bgdmdang Nomor 9
Tahun 1990 yaitu yang menjadi sasaran perjalansataviyang meliputi :
a) Ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang berwujud keadlaam serta flora dan
fauna, seperti : pemandangan alam, panorama itdhn rimba dengan

tumbuhan hutan tropis, serta binatang-binatangkang



b) Karya manusia yang berwujud museum, peninggalanbapala,
peninggalan sejarah, seni budaya, wisata agroafpart), wisata tirta (air),
wisata petualangan, taman rekreasi, dan tempatambu

c) Sasaran wisata minat khusus, seperti : berburu,dakéngunung, gua,
industri dan kerajinan, tempat perbelanjaan, suagaieras, tempat-tempat

ibadah, tempat-tempat ziarah dan lain-lain.

3) Pelestarian

Pengertian pelestarian atau konservasi, darid@taervationsebagai suatu
upaya untuk mempertahankan tetapi sekaligus dapaémma adanya perubahan.
Pelestarian adalah upaya untuk menjaga kesinambungeng menerima
perubahan dan/atau pembangunan. Hal ini bertujudokutetap memelihara
identitas dan sumber daya lingkungan dan mengembanigeberapa aspeknya
untuk memenuhi kebutuhan modern dan kualitas higapg lebih baik.
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan yanglitesgegara alami dan
terseleksi,  tidak berlangsung secara drastis. f&gi pelestarian ini bisa
berbentuk pembangunan atau pengembangan dan mefekylaya preservasi,
restorasi, replikasi, rekonstruksi, revitalisasanttau penggunaan untuk fungsi
baru suatu aset masa lalu. Dan perlu ditekankawdadelestarian merupakan
pula upaya mengelola perubahan, untuk kemudian iptaken pusaka masa

mendatang.



4)

1)

2)

Benda Cagar Budaya

Menurut UU no 5 tahun 1992 tentang Benda Cagarafad yang
dimaksud dengan benda cagar budaya adalah : (ddbrh pasal 1)
Benda buatan manusia, bergerak atau tidak berggasak, berupa kesatuan
atau kelompok, atau bagian-bagian atau sisa sisapgag berumur
sekurang-kurangnya 50 tahun atau mewakili masa gays khas dan
mewakili masa gaya sekurang-kurangnya 50 tahun rta sdianggap
mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengesah dan kebudayaan;
Benda alam yang dianggap mempunyai atau diduga amelngg benda
cagar budaya termasuk lingkungannya yang diperlukéagi

pengamanannya.

Metodologi Penelitian
Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan adalah metode deskaoiHiisis yaitu

metode penelitian yang bertujuan memecahkan masaahlah yang dihadapi

saat ini, kemudian data tersebut dikumpulkan, disuslijelaskan, dan dianalisa

dengan memaparkan suatu keadaan yang terjadi paala sekarang serta

menjelaskan setiap variabel yang diteliti.



2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan sebagainaapokok dalam
penelusuran data yang bertujuan agar data yandjldiberbobot dan memadai
adalah sebagai berikut:

a. Observasi Lapangan

b. Pedoman Wawancara

c.  Studi Literatur

d. ~ Studi Dokumentasi

3. Lokasi, Populasi Penelitian

Lokasi yang menjadi fokus penelitian akan dilakuldinVilla Isola JI.
Setiabudhi 229 Bandung.

Populasi menurut Sugiono ( 1998 : 57 ) adalah Ymilageneralisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kitgentlan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari digarik kesimpulannya.”

4. Teknik Analisis Data

Analisis menggunakan sistem SWOT. Analisa SWOTakdaebuah bentuk
analisa situasi dan kondisi yang bersifat deskr{ptiemberi gambaran). Analisa
ini terbagi atas empat komponen dasar yaitu :
a. Kekuatan $trength) :adalah situasi atau kondisi yang merupakan kekuatan

dari organisasi atau program pada saat ini.
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b. Kelemahan \(Veakness) :adalah situasi atau kondisi yang merupakan

kelemahan dari organisasi atau program pada Saat in

c. Peluang Qpportunities) :adalah situasi atau kondisi yang merupakan
peluang di luar organisasi dan memberikan peluaregkeimbang
bagi organisasi di masa depan.

d. Ancaman Threat) :adalah situasi yang merupakan ancaman bagi organisa
yang datang dari luar organisasi dan dapat mengae&aistensi organisasi
di masa depan.

Setelah dilakukan analisis mengenai kekuatan, lkatam peluang, dan
ancaman kemudian akan ditentukan strategi pengeyabayang dihasilkan dari
kombinasi faktor internal (kekuatan dan kelemahdajp faktor eksternal (

peluang dan ancaman) melalui matrik SWOT.

G. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi tersusun dengan sistematika aebagkut :
BAB | PENDAHULUAN
Berisi mengenai latar belakang masalah yang mengadsan
pengambilan kajian tentang “ Villa Isola SebagajeRiDaya Tarik
Wisata Dalam Upaya Pelestarian Benda Cagar Budagsd kajian
tersebut lebih terfokus, maka dibuat rumusan mas&lalam bab ini
juga dipaparkan tentang tujuan penulisan yang imgoapai dari
penelitian ini.

BAB Il LANDASAN TEORITIS
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Berisi tentang penjabaran mengenai literatur yaigmndikan dan
mendukung terhadap permasalahan yang dikaji. litet@eratur

yang digunakan oleh penulis sebagai tinjauan kegaah yang
berhubungan dengan kajian pariwisata.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Berisi mengenai metode dan teknik penelitian dadgam untuk
mencari sumber-sumber, cara pengolahan sumber-swyaig akan
digunakan. Metode yang akan digunakan adalah metedkriptif

analisis yaitu metode penelitian yang bertujuan pwahkan
masalah-masalah yang dihadapi saat ini, kemudidaa tasebut
dikumpulkan, disusun, dijelaskan, dan dianalissgdarmemaparkan
suatu keadaan yang terjadi pada saat sekarang meertglaskan
setiap variabel yang diteliti. Sedangkan untuk ilekpenelitian,

penulis melakukan dengan cara observasi, wawandaia,studi

literatur.

BAB |V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai hal-hal yang bledmgan dengan
hasil penelitian yang diperoleh penulis. Secarasdagsar, bab ini
menguraikan tentang Pengembangan Villa Isola selmgek dan
daya tarik wisata agar dapat dijaga kelestariansgea dapat

memberikan keuntungan kepada semua pihak.
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BABV KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Pada bab ini disajikan penafsiran atau pemaknaaeliian secara
terpadu terhadap semua hasil penelitian yang tifsroleh tentang
“ Villa Isola Sebagai Objek Daya Tarik Wisata Dalddpaya
Pelestarian Benda Cagar Budaya“ dan hasil peneldidapangan
yang telah dibahas pada bab IV dan hasil dari [sge bab-bab
sebelumnya yang penulis uraikan disimpulkan dalaebuah

analisis.



Kerangka Berfikir

13

Villa Isola
Identifikasi
Masalah
A 4
Potensi Villa Isola Sebagai Upaya
Objek Daya Tarik Wisata Pelestarian
Villa Isola
Analisis
SWOT
Peletakan Strategi Pengembangan Villa |
Zonasi Isola Sebagai Objek Daya TariK "
Wisate

A 4

Rekomendasi kegiatan rekreas
untuk Villa Isola




